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Abstrak. Pemahaman konsep geometri masih menjadi tantangan bagi banyak peserta didik karena sifatnya yang 

abstrak dan visual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan GeoGebra terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi geometri serta menganalisis respon peserta didik terhadap penggunaannya. 

Penelitian menggunakan desain eksperimen kuasi dengan bentuk non-equivalent control group design. Sampel 

terdiri dari dua kelas VIII di MTs Negeri 1 Maros tahun pelajaran 2025/2026, yaitu kelas eksperimen yang 

menggunakan GeoGebra dan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Sampel dipilih secara 

purposive dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik akademik dan ketersediaan sarana teknologi. Data 

dikumpulkan melalui posttest dan angket respon, kemudian dianalisis menggunakan uji-t dan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen 

dan kontrol (p = 0,004) dengan nilai effect size yang besar (Cohen’s d = 0,865). Selain itu, respon peserta didik 

terhadap penggunaan GeoGebra berada dalam kategori positif dengan rata-rata skor 81,91. Dapat disimpulkan 

bahwa GeoGebra efektif digunakan dalam pembelajaran geometri karena mampu meningkatkan hasil belajar dan 

mendapat respon positif dari peserta didik.  

Kata Kunci: Geogebra, Geometri, Hasil Belajar, Respon Siswa, Pembelajaran 

Matematika 

Abstract. Understanding geometric concepts remains a challenge for many students due to their abstract and visual 

nature. This study aims to examine the effect of using GeoGebra on students' learning outcomes in geometry and 

to analyze students' responses toward its implementation. The research employed a quasi-experimental design with 

a non-equivalent control group format. The sample consisted of two eighth-grade classes at MTs Negeri 1 Maros 

in the 2025/2026 academic year: an experimental group using GeoGebra and a control group taught through 

conventional methods. The classes were selected using purposive sampling, considering the equivalence of 

academic characteristics and availability of supporting technology. Data were collected through a posttest and a 

student response questionnaire, and analyzed using an independent samples t-test and descriptive statistics. The 

results showed a significant difference in learning outcomes between the experimental and control groups (p = 

0.004) with a large effect size (Cohen’s d = 0.865). Furthermore, students’ responses to the use of GeoGebra were 

generally positive, with an average score of 81.91. It can be concluded that GeoGebra is effective in teaching 

geometry, as it enhances students' learning outcomes and is well received by students. 

Keywords: Geogebra, Geometry, Learning Outcomes, Student Response, Mathematics 

Education. 

 Pendahuluan 

Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang kerap menjadi tantangan bagi 

peserta didik karena sifatnya yang abstrak dan visual. Banyak peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep seperti bentuk, ukuran, dan posisi objek dalam 

ruang. Kesulitan ini muncul karena materi geometri menuntut kemampuan berpikir spasial yang 

belum sepenuhnya berkembang, terutama pada tingkat pendidikan menengah (Sugandi, 2021; 
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Anggreni, Busrah, & Gusniwati, 2022). Padahal, penguasaan materi geometri sangat penting 

karena berperan dalam membentuk kemampuan berpikir kritis dan analitis. Geometri juga 

membantu peserta didik dalam menyusun argumen logis, menyelesaikan masalah matematis, 

serta mengembangkan daya nalar yang sistematis (Purwasi & Fitriyana, 2020; Pertiwi, 2016; 

Winarso & Dewi, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri 1 Maros, proses pembelajaran matematika 

masih didominasi oleh penggunaan media konvensional seperti papan tulis, buku teks, dan 

presentasi PowerPoint. Minimnya penggunaan media interaktif menyebabkan rendahnya 

keterlibatan peserta didik dan terbatasnya ruang eksplorasi dalam memahami konsep geometri 

secara mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang hanya menggunakan 

media tradisional berdampak pada rendahnya motivasi dan partisipasi aktif peserta didik dalam 

proses belajar (Rifanti et al., 2023; Bahri et al., 2023; Juniadi et al., 2015). Kondisi ini 

menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif untuk menjadikan 

pembelajaran lebih menarik, kontekstual, dan bermakna. 

Salah satu solusi yang potensial adalah pemanfaatan teknologi pendidikan seperti aplikasi 

GeoGebra. GeoGebra merupakan perangkat lunak matematika interaktif yang 

mengintegrasikan aljabar, geometri, statistik, dan kalkulus dalam satu platform yang mudah 

digunakan. Dengan fitur visualisasi dinamisnya, peserta didik dapat mengeksplorasi objek 

geometri dan melihat langsung keterkaitan antarunsur, sehingga memudahkan mereka dalam 

memahami konsep-konsep abstrak yang sebelumnya sulit dipahami melalui media statis 

(Himmi & Hatwin, 2018; Faris, 2019; Umiyatun et al., 2015; Hakim et al., 2021; Afhami, 

2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

matematika mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan peserta didik. Dove 

(2011) menemukan bahwa pemanfaatan aplikasi Geometer’s Sketchpad di kelas satu siswa satu 

perangkat (1:1 classroom) berhasil meningkatkan pemahaman dan partisipasi dalam 

pembelajaran geometri. Studi lain oleh Jones (2020) dan Sunzuma, Chando, Gwizangwe, 

Zezekwa, dan Zinyeka (2020) menegaskan bahwa integrasi media interaktif dalam 

pembelajaran matematika menjadikan proses belajar lebih menarik, mendalam, dan sesuai 

dengan gaya belajar siswa abad ke-21. Selaras dengan itu, Istofany, Negara, dan Santosa (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pembelajaran matematika dapat secara 

signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, yang sangat dibutuhkan untuk 

memahami konsep-konsep abstrak seperti geometri. 

Namun demikian, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika di Indonesia 

masih menghadapi berbagai tantangan. Alfarisi, Kristiana, Safrida, dan Adawiyah (2022) 

mengungkapkan bahwa rendahnya kesiapan infrastruktur dan kurangnya pelatihan teknologi 

bagi guru menjadi hambatan utama dalam mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi, 

khususnya dalam konteks asesmen dan literasi matematika. Hal ini juga terlihat di MTs Negeri 

1 Maros, di mana penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika masih terbatas pada 

media konvensional seperti papan tulis dan presentasi PowerPoint. Minimnya pemanfaatan 

media interaktif menyebabkan rendahnya partisipasi aktif peserta didik serta kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep geometri yang bersifat abstrak dan visual. 

Seiring dengan tantangan tersebut, GeoGebra hadir sebagai solusi potensial yang 

menjanjikan. Aplikasi ini mengintegrasikan unsur aljabar, geometri, statistik, dan kalkulus 

dalam satu platform interaktif, yang memungkinkan peserta didik mengeksplorasi objek 

geometri secara dinamis. Penelitian Dove (2011) dan Jones (2020) menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan GeoGebra, peserta didik dapat langsung memvisualisasikan bentuk dan 

hubungan antar objek geometri secara real-time, sehingga mendorong pemahaman konseptual 

yang lebih dalam. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran geometri di MTs Negeri 1 Maros dan menganalisis 

pengaruhnya terhadap pemahaman konsep peserta didik. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada 

hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif 

serta kesiapan pihak sekolah dalam mendukung pelaksanaan penelitian, baik dari segi fasilitas 

maupun dukungan guru. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika di Indonesia melalui 

pemanfaatan teknologi yang relevan, aplikatif, dan kontekstual. 

 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen kuasi dengan bentuk non-equivalent 

control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 

diberi perlakuan berupa pembelajaran geometri menggunakan GeoGebra, dan kelompok 

kontrol yang memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional. Tujuan dari desain ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan GeoGebra terhadap pemahaman konsep 

geometri peserta didik, serta untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan 

media tersebut dalam proses pembelajaran. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs Negeri 1 Maros 

pada tahun pelajaran 2025/2026. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang dipilih secara 

purposive, yaitu kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelompok 

kontrol. Pemilihan sampel didasarkan pada kesetaraan karakteristik akademik serta 

pertimbangan teknis lainnya, seperti jumlah siswa dan ketersediaan sarana teknologi 

pendukung. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua instrumen utama. Instrumen pertama adalah tes 

hasil belajar yang diberikan setelah perlakuan (posttest) untuk mengukur pemahaman peserta 

didik terhadap materi geometri. Posttest ini diberikan kepada kedua kelompok dan disusun 

berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep geometri yang telah disesuaikan dengan 

kurikulum. Instrumen kedua adalah angket respon siswa yang diberikan kepada peserta didik 

di kelompok eksperimen. Angket ini bertujuan untuk mengukur persepsi peserta didik terhadap 

penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran geometri, mencakup aspek kemudahan 

penggunaan, visualisasi, minat belajar, dan efektivitas media. Angket disusun dalam bentuk 

skala Likert empat tingkat dan telah divalidasi isi oleh ahli sebelum digunakan dalam penelitian. 

Data hasil posttest dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji-t untuk dua sampel 

independen (independent samples t-test) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum dilakukan analisis 

inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas 

data (Nasir, 2016). Sementara itu, data angket respon siswa dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan menghitung persentase skor pada setiap item pernyataan. Hasil analisis 

angket digunakan untuk mendeskripsikan tingkat penerimaan dan persepsi peserta didik 

terhadap penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran geometri. 

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui gambaran umum hasil belajar peserta 

didik pada kedua kelompok setelah perlakuan diberikan. Kelas VIII A sebagai kelompok 

eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan GeoGebra, sedangkan kelas VIII B 

sebagai kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Rangkuman 

statistik deskriptif untuk hasil posttest ditampilkan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Posttest Peserta Didik 

Statistik Kelas VIII A (Eksperimen) Kelas VIII B (Kontrol) 

N (Valid) 21 20 

Mean (Rata-rata) 82,06 71,25 

Std. Deviation 11,40 13,55 

Variance 130,04 183,60 

Minimum 53,13 46,88 

Maximum 96,88 96,88 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa rata-rata hasil posttest peserta didik di kelas 

eksperimen adalah 82,06, lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang memiliki rata-

rata sebesar 71,25. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan 

GeoGebra cenderung memperoleh hasil belajar geometri yang lebih baik. Simpangan baku pada 

kelas eksperimen (11,40) juga lebih kecil dibandingkan kelas kontrol (13,55), yang 

mengindikasikan bahwa distribusi nilai pada kelompok eksperimen lebih merata. Selain itu, 

meskipun nilai maksimum kedua kelompok sama, yaitu 96,88, nilai minimum pada kelompok 

eksperimen (53,13) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (46,88). Secara umum, data 

ini menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran berpotensi meningkatkan 

hasil belajar dan memberikan distribusi pemahaman yang lebih konsisten antar peserta didik. 

2. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan 

GeoGebra (kelompok eksperimen) dan peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

konvensional (kelompok kontrol). Sebelum dilakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian asumsi normalitas dan homogenitas sebagai syarat analisis statistik parametrik. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Jenis Uji Statistik df1 df2 p-value 

Shapiro-Wilk (Normalitas) W = 0,971 — — 0,380 

Levene’s Test (Homogenitas) F = 0,947 1 39 0,336 

Berdasarkan Tabel 2, uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai p = 0,380 (> 0,05), 

yang berarti data terdistribusi normal. Uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test 

juga menunjukkan nilai p = 0,336 (> 0,05), yang berarti varians antar kelompok dapat dianggap 

homogen. Kedua hasil ini menunjukkan bahwa asumsi dasar untuk menggunakan uji-t telah 

terpenuhi. 

 
Gambar 1. Q-Q Plot Hasil Belajar 

Selain itu, pengujian normalitas juga diperkuat dengan verifikasi visual melalui Q-Q Plot. 

Gambar 1 memperlihatkan Q-Q Plot dari data hasil belajar peserta didik yang menunjukkan 

hubungan antara kuantil data aktual dengan kuantil distribusi normal. Titik-titik data tersebar 

mengikuti garis diagonal, yang menandakan bahwa sebaran data mendekati distribusi normal. 

https://doi.org/10.30605/proximal.v8i2.6280


Proximal: Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika 

ISSN 26158132 (cetak) 

ISSN 26157667 (online) 

     Halaman 822 dari 826 

https://doi.org/10.30605/proximal.v8i2.6280      Volume 8 Nomor 2, Tahun 2025 

Tidak terlihat adanya penyimpangan ekstrem atau pola melengkung yang signifikan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara visual. Hasil ini mendukung temuan 

dari uji normalitas Shapiro-Wilk sebelumnya, yang menunjukkan nilai p = 0,380 (> 0,05). 

Dengan demikian, baik uji statistik maupun visual menunjukkan bahwa syarat normalitas 

terpenuhi, dan penggunaan uji parametrik seperti independent samples t-test layak untuk 

dilakukan. 

Setelah asumsi terpenuhi, dilakukan uji-t sampel independen untuk menguji perbedaan 

hasil belajar antara kedua kelompok. 

Tabel 3. Hasil Uji-t Independent Samples terhadap Hasil Belajar 
 t df p Cohen's d SE Cohen's d 

Hasil Belajar 2,769 39 0,004 0,865 0,340 
Note.  For all tests, the alternative hypothesis specifies that group KELAS VIII A is greater than group KELAS VIII B 

Berdasarkan Tabel 3, nilai t = 2,769 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 39 dan nilai p 

= 0,004. Karena nilai p < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

peserta didik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain, penggunaan 

GeoGebra dalam pembelajaran geometri memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

peningkatan hasil belajar. Selain itu, nilai Cohen’s d sebesar 0,865 mengindikasikan efek besar 

(large effect), yang berarti pengaruh penggunaan GeoGebra terhadap pemahaman peserta didik 

cukup kuat dan signifikan secara praktis. 

Dengan demikian, hasil analisis inferensial ini memperkuat hasil analisis deskriptif 

sebelumnya bahwa pembelajaran menggunakan GeoGebra lebih efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar geometri dibandingkan pembelajaran konvensional. 

3. Respon Siswa terhadap Penggunaan GeoGebra 

Selain hasil belajar, penelitian ini juga menganalisis respon peserta didik terhadap 

penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran geometri. Data diperoleh dari angket tertutup 

berskala Likert yang diberikan kepada 21 peserta didik pada kelompok eksperimen (kelas VIII 

A) setelah mereka mengikuti pembelajaran dengan menggunakan GeoGebra. Analisis 

deskriptif dilakukan untuk mengetahui persepsi umum peserta didik terhadap media 

pembelajaran tersebut. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Respon Peserta Didik terhadap GeoGebra 
 N (Valid) Missing Mean Std. Deviation Variance Min Max 

Respon Siswa 21 0 81,905 11,060 122,320 47,14 94,29 

Berdasarkan Tabel 4, nilai rata-rata respon peserta didik terhadap penggunaan GeoGebra 

adalah 81,91, menunjukkan bahwa secara umum peserta didik memberikan respon positif 

terhadap media pembelajaran tersebut. Nilai maksimum respon adalah 94,29 dan nilai 

minimum 47,14, yang menunjukkan adanya variasi tingkat penerimaan peserta didik, namun 

tetap dalam rentang nilai yang tinggi. Simpangan baku sebesar 11,06 mengindikasikan bahwa 

penyebaran skor relatif merata dan tidak menunjukkan penyimpangan ekstrem. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menilai penggunaan GeoGebra 

sebagai media pembelajaran yang menarik, membantu pemahaman konsep, serta memudahkan 

visualisasi geometri secara interaktif. Respon positif ini mendukung efektivitas GeoGebra tidak 

hanya dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga dalam membangun sikap dan minat belajar 

matematika secara lebih baik. 
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4. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran 

geometri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Hal ini terbukti dari perbedaan rata-rata nilai posttest antara kelompok eksperimen dan 

kontrol, di mana kelompok eksperimen memperoleh nilai lebih tinggi secara konsisten. Analisis 

inferensial melalui uji-t menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan secara statistik (p = 

0,004) dengan nilai effect size (Cohen’s d) sebesar 0,865, yang tergolong dalam kategori efek 

besar. Temuan ini memperkuat argumen bahwa media pembelajaran interaktif berbasis 

teknologi dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika secara bermakna. 

Penemuan ini selaras dengan penelitian Dove (2011), yang menyatakan bahwa perangkat 

lunak geometri dinamis dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara 

signifikan. GeoGebra sebagai aplikasi yang menggabungkan unsur aljabar, geometri, dan grafik 

memungkinkan peserta didik untuk melakukan eksplorasi secara langsung terhadap konsep-

konsep matematika yang abstrak. Jones (2020) dan Sunzuma (2023) juga menekankan bahwa 

integrasi teknologi dalam pembelajaran geometri menjadikan proses belajar lebih kontekstual 

dan visual, membantu siswa membangun koneksi antar konsep melalui manipulasi objek dan 

parameter secara langsung. 

Lebih jauh, temuan ini memperkuat hasil studi Istofany et al. (2024), Samo (2017), 

Hermawati & Safitri (2023), yang menunjukkan bahwa teknologi pendidikan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. GeoGebra, dalam konteks ini, tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai media pengembangan 

kemampuan kognitif tingkat tinggi (higher order thinking skills), seperti analisis, generalisasi, 

dan pemecahan masalah. Interaktivitas yang ditawarkan oleh GeoGebra menjadikan peserta 

didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi. 

Respon positif dari peserta didik terhadap penggunaan GeoGebra juga memperkuat 

efektivitasnya. Hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik memberikan 

penilaian yang tinggi terhadap kemudahan penggunaan, daya tarik visual, serta kontribusinya 

terhadap pemahaman konsep. Rata-rata skor respon mencapai 81,91, dengan rentang nilai yang 

tinggi namun tetap dalam distribusi yang wajar. Hal ini menunjukkan bahwa GeoGebra tidak 

hanya efektif dari sisi kognitif, tetapi juga mendorong minat belajar dan kenyamanan peserta 

didik dalam menghadapi materi geometri. Temuan ini didukung oleh Rifanti et al. (2023) dan 

Bahri et al. (2023), yang menekankan pentingnya media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik untuk menciptakan suasana belajar yang positif. 

Secara pedagogis, penggunaan GeoGebra juga sejalan dengan prinsip pembelajaran 

berbasis konstruktivisme, di mana peserta didik membangun pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman belajar langsung. GeoGebra memungkinkan guru merancang pembelajaran 

berbasis inkuiri atau penemuan (discovery learning), serta mudah diintegrasikan ke dalam 

model pembelajaran aktif lainnya seperti problem-based learning. Hal ini memberikan 

fleksibilitas bagi guru untuk menyesuaikan pendekatan dengan gaya belajar peserta didik, 

sekaligus membangun lingkungan belajar yang mendukung pengembangan kompetensi abad 

21. 

Bila ditinjau dari perspektif kebijakan, hasil penelitian ini relevan dengan semangat 

Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pembelajaran berdiferensiasi, penguatan literasi 

dan numerasi, serta pemanfaatan teknologi digital dalam kelas. GeoGebra sebagai media 

pembelajaran digital dapat menjadi sarana konkret untuk menjembatani perbedaan gaya belajar 

peserta didik, sekaligus memperluas akses terhadap sumber belajar yang kontekstual dan 

menarik. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ruang lingkup 

penelitian hanya mencakup satu sekolah dan satu materi pelajaran, yaitu geometri di kelas VIII 

MTs Negeri 1 Maros, sehingga generalisasi hasil penelitian ini ke konteks sekolah atau jenjang 
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lain perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, durasi perlakuan relatif singkat dan hanya 

mencakup satu kali pertemuan pembelajaran, sehingga dampak jangka panjang terhadap 

kemampuan berpikir kritis atau pemecahan masalah belum dapat diamati secara menyeluruh. 

Ketiga, analisis respon peserta didik masih terbatas pada data kuantitatif berupa angket, tanpa 

eksplorasi lebih lanjut melalui wawancara atau observasi langsung. 

Meskipun demikian, temuan dalam penelitian ini memiliki implikasi penting, baik secara 

praktis maupun teoretis. Secara praktis, penggunaan GeoGebra dapat menjadi alternatif solusi 

yang efektif dan aplikatif dalam mengatasi kesulitan belajar geometri, khususnya di sekolah-

sekolah yang memiliki tantangan dalam keterlibatan siswa. Guru matematika dapat 

memanfaatkan GeoGebra sebagai media pembelajaran interaktif yang sesuai dengan prinsip 

pembelajaran abad 21. Sementara itu, secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung 

pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran matematika, di mana teknologi berperan 

penting dalam membangun pemahaman konseptual. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas ruang lingkup materi, durasi perlakuan, serta menggabungkan pendekatan 

kualitatif agar diperoleh gambaran yang lebih utuh tentang efektivitas GeoGebra dalam 

berbagai konteks pembelajaran. 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

GeoGebra dalam pembelajaran geometri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs Negeri 1 Maros. Peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan bantuan GeoGebra memperoleh rata-rata nilai posttest yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Hasil uji-t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua 

kelompok, dengan besar efek berada pada kategori tinggi (Cohen’s d = 0,865), yang 

menandakan bahwa GeoGebra tidak hanya berdampak secara signifikan, tetapi juga substansial 

secara praktis. 

Selain itu, respon peserta didik terhadap penggunaan GeoGebra juga sangat positif. Rata-

rata skor angket menunjukkan bahwa peserta didik menilai GeoGebra sebagai media 

pembelajaran yang mudah digunakan, menarik, dan membantu mereka dalam memahami 

konsep-konsep geometri yang bersifat abstrak. Hal ini menandakan bahwa GeoGebra tidak 

hanya efektif secara kognitif, tetapi juga mendukung keterlibatan emosional dan motivasi 

belajar peserta didik. 
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